




MALUKU
• Maluku merupakan salah satu dari 27 Propinsi di
Indonesia, terletak di wilayah Indonesia Bagian
Timur. Propinsi Maluku ini terdiri dari 1.027 buah
pulau besar maupun kecil, sehingga lebih dikenal
dengan julukan "Propinsi Seribu Pulau", dengan
Ambon sebagai ibukota Propinsi.
• Di antara seribu pulau tersebut terdapat pulau-
pulau besar di antaranya adalah Pulau Seram
(1.862.500 Ha), Pulau Halmahera (1.800.000 Ha),
Pulau Buru (900,00 Ha), Pulau Yamdena (805.800 Ha),
Pulau Obi (370.000 Ha), Pulau Wetar (362.400 Ha) dan
Pulau Morotai (180.000 Ha).



 Secara geografis Propinsi Maluku terletak di 

antara 5 LU - 8 20' LS dan 124 - 135 BT. Luas 

wilayah kepulauan ini seluruhnya sekitar 

85.100.000 Ha.

 Bahasa yang digunakan di provinsi Maluku adalah 

Bahasa Melayu Ambon

 Mayoritas penduduk di Maluku memeluk agama 

Kristen dan Islam
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• Secara makro ekonomi, kondisi
perekonomian Maluku cenderung membaik
setiap tahun. Salah satu indikatornya antara
lain, adanya peningkatan nilai PDRB. Pada
tahun 2003 PDRB Provinsi Maluku mencapai
3,7 triliun rupiah kemudian meningkat
menjadi 4,05 triliun tahun 2004
• lapangan kerja diharapkan masih akan
meningkat khususnya lewat investasi swasta



 Alat musik yang terkenal adalah Tifa (sejenis

gendang) dan Totobuang.

 Musik Sawat.

 Tari yang terkenal adalah tari Cakalele yang

menggambarkan Tari perang

 Tarian Saureka-Reka yang menggunakan pelepah

pohon sagu



Rumah Adat Balileo,

Baileu atau Balai Adat

Bangunan bailem





 flora dan fauna di Maluku

tergolong ke dalam kesatuan

biogeografis Wallacea, yang

memiliki flora dan fauna yang khas

(endemik)

 Keanekaragaman jenis fauna untuk

mamalia sedikitnya ada 80 jenis

dan 14 jenis atau 17,50% di

antaranya merupakan jenis

endemis Maluku







 Lokasi Pulau
 utara Benua Australian
 Koordinat 5°20′S 141°36′E Koordinat

5°20′S 141°36′E
 Luas Wilayah 786,000 km²(303,500 mil²)
 Titik tertinggi Puncak Jaya 4,884 m 

(16,023 kaki)
 Demografi Populasi 6.4 juta (2000)

Kepadatan 8/km²/km²



• Potensi Kelapa Sawit

•Potensi Pengembangan Komoditi Kelapa

•Potensi Kakao

•Potensi Pengembangan Komoditi Potensi Karet

•Potensi Kelapa

•Potensi Padi Ladang



 Provinsi ini mempunyai potensi yang sangat luar biasa, baik

itu pertanian, pertambangan, hasil hutan maupun

pariwisata. Mutiara dan rumput laut dihasilkan di kabupaten

Raja Ampat sedangkan satu-satunya industri tradisional

tenun ikat yang disebut kain Timor dihasilkan di kabupaten

Sorong Selatan. Sirup pala harum dapat diperoleh di

kabupaten Fak-Fak serta beragam potensi lainnya



• Ada sekitar 650 spesies burung subspeciesnya di Papua Barat, di dalamnya

beragam burung paradise, burung beo, burung kakak tua, burung bangau, Elang

Papua Harpy, burung Bower dan Arfak Astrapia, cendrawasih.

• Sekitar 110 spesies mamalia termasuk 30 spesies marsupial pohon kanguru,

spesies kuskus, rubah, kelelawar dan possum. Selain itu, Papua Barat juga rumah

bagi invertebrata dan reptil, termasuk kupu-kupu besar dan kecil (‘hanya’

berukuran 3 m), dan varan-Komodo.






